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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji implementasi program pelatihan digitalisasi sistem pembayaran bagi pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Kalijudan, Surabaya.   Studi   ini   menggunakan   

pendekatan   kualitatif dengan metode deskriptif, berfokus pada analisis kebutuhan, proses pelaksanaan, 

tantangan yang dihadapi, serta dampak yang dihasilkan dari pelatihan digitalisasi. Pelatihan dilaksanakan 

dengan pendekatan partisipatif, menggunakan metode ceramah interaktif, demonstrasi langsung, praktik 

terbimbing, serta evaluasi dan pendampingan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman peserta tentang sistem pembayaran digital, dari 30% sebelum pelatihan menjadi 85% setelah 

pelatihan. Studi ini mengidentifikasi beberapa manfaat adopsi pembayaran digital bagi UMKM, termasuk 

peningkatan efisiensi operasional, keamanan transaksi, analisis data transaksi, dan peningkatan pengalaman 

pelanggan. Tantangan yang dihadapi meliputi kendala teknis, biaya implementasi, dan resistensi terhadap 

perubahan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi digitalisasi UMKM yang lebih 

efektif dan menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam transformasi digital UMKM. Temuan ini dapat 

digunakan sebagai acuan untuk program serupa di wilayah lain dengan karakteristik serupa. 

Kata Kunci: UMKM, Digitalisasi, Pelatihan, Transformasi Digital. 

ABSTRACT 

This study examines the implementation of a digitalization training program for payment systems targeted at 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Kalijudan District, Surabaya. The research employs a 

qualitative approach with descriptive methods, focusing on needs analysis, implementation processes, 

challenges faced, and the impacts resulting from the digitalization training. The training was conducted using a 

participatory approach, incorporating interactive lectures, direct demonstrations, guided practice, as well as 

evaluation and mentoring. Research results show a significant increase in participants' understanding of digital 

payment systems, rising from 30% before the training to 85% after the training. This study identifies several 

benefits of digital payment adoption for MSMEs, including improved operational efficiency, transaction 

security, transaction data analysis, and enhanced customer experience. Challenges encountered include 

technical constraints, implementation costs, and resistance to change. This research contributes to the 

development  of  more  effective  MSME  digitalization  strategies  and highlights the importance of a holistic 

approach in the digital transformation of MSMEs. These findings can serve as a reference for similar programs 

in other regions with comparable characteristics. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan teknologi digital yang 

bermanfaat di berbagai sektor kehidupan, 

terutama dalam bidang kewirausahaan,  mulai 

dari produksi hingga pemasaran (Utami, 2022). 

Pelaku bisnis kini memanfaatkan teknologi 

digital agar dapat tetap bersaing di era digital. 

Oleh karena itu, UMKM perlu mengikuti 

perkembangan digitalisasi untuk bertahan dan 

bersaing, meskipun proses ini masih 

memerlukan banyak persiapan. 

Kelurahan Kalijudan, yang terletak di 

Kota Surabaya, memiliki potensi UMKM yang 

signifikan dengan lebih dari 150 pelaku usaha 

aktif. Namun, berdasarkan survei awal yang 

dilakukan pada Desember 2023, hanya 15% dari 

total UMKM di wilayah tersebut yang telah 

mengadopsi sistem pembayaran digital. Kondisi 

ini mencerminkan adanya kesenjangan digital 

yang perlu diatasi melalui program pelatihan 

dan pendampingan yang terstruktur. 

Di era revolusi industri 4.0, digitalisasi 

telah menjadi kebutuhan mendasar dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

sektor ekonomi dan bisnis. Menurut (Schwab, 

2016), revolusi industri 4.0 ditandai dengan 

perkembangan teknologi yang mengaburkan 

batas antara bidang fisik, digital, dan biologis. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

sebagai salah satu pilar utama perekonomian 

Indonesia dituntut untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi digital, khususnya 

dalam hal sistem pembayaran. Hal ini sejalan 

dengan temuan Bank Indonesia yang mencatat 

peningkatan signifikan dalam penggunaan 

pembayaran digital, dengan  volume transaksi 

meningkat per tahun pada tahun 2020. 

Transformasi digital  ini  menjadi semakin 

krusial seiring dengan perubahan perilaku 

konsumen yang semakin mengarah pada 

transaksi non-tunai, terlebih sejak pandemi 

COVID-19 yang mendorong masyarakat untuk 

mengurangi kontak fisik dalam bertransaksi. 

Adopsi teknologi digital oleh UMKM dapat 

meningkatkan ketahanan bisnis mereka selama 

masa pandemi (Tut, Brahmana, 2022). 

Kelurahan Kalijudan, sebagai salah satu 

wilayah dengan potensi UMKM yang signifikan, 

masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

mengadopsi teknologi digital, khususnya sistem 

pembayaran digital. Banyak pelaku UMKM di 

wilayah urban masih mengandalkan transaksi 

tunai konvensional yang memiliki berbagai 

keterbatasan, seperti risiko keamanan, kesulitan 

dalam pencatatan keuangan, dan hambatan 

dalam mengakses layanan keuangan formal 

(Wardani, Pramono 2021). Fenomena ini 

mencerminkan adanya kesenjangan digital yang 

perlu diatasi melalui upaya   sistematis   dan   

terencana   (Rosavina, 2019). 

Pelatihan  digitalisasi  dalam pemanfaatan 

sistem pembayaran digital menjadi solusi 

strategis untuk memberdayakan para pelaku 

UMKM di Kelurahan Kalijudan. Program 

pelatihan digital tidak hanya bertujuan untuk 

memperkenalkan teknologi pembayaran digital, 

tetapi juga untuk meningkatkan literasi digital 

dan keuangan para pelaku usaha (Slamet, 2021). 

UMKM yang mengadopsi sistem pembayaran 

digital mengalami peningkatan efisiensi 

operasional dan perluasan jangkauan pasar 

(Kurnia, 2019). 

Studi ini mengkaji implementasi program 

pelatihan digitalisasi sistem pembayaran bagi 

pelaku UMKM di Kelurahan Kalijudan, dengan 

fokus pada analisis kebutuhan, proses 

pelaksanaan, tantangan yang dihadapi, serta 

dampak yang dihasilkan Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan   strategi   

digitalisasi   UMKM yang lebih efektif, sejalan 

dengan rekomendasi Tarutė   et   al.   (2018)   



1519 

Jurnal Sinabis 

Volume 1 No 5 Oktober 2025 

 

 
 
 

tentang   pentingnya pendekatan holistik dalam 

transformasi digital UMKM. Lebih lanjut, studi 

ini juga bertujuan untuk mendokumentasikan 

praktik terbaik yang dapat   direplikasi   di   

wilayah   lain   dengan karakteristik   serupa,   

mengingat   pentingnya berbagi      pengetahuan      

dalam akselerasi transformasi digital (Nugroho,  

2021). 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif, berfokus 

pada implementasi pelatihan digitalisasi sistem 

pembayaran bagi pelaku UMKM di Kelurahan 

Kalijudan.  Pelaksanaan  pelatihan mengadopsi 

pendekatan partisipatif untuk memastikan 

keterlibatan aktif peserta dalam proses 

pembelajaran. 

Pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif, menggunakan metode: 

a. Ceramah Interaktif Pemateri menyampaikan  

materi  tentang  system pembayaran digital 

secara interaktif, memungkinkan peserta 

untuk bertanya dan berdiskusi selama sesi 

berlangsung. Topik yang dibahas mencakup 

pengenalan berbagai platform pembayaran 

digital, manfaat penggunaannya, serta aspek 

keamanan dalam transaksi digital. 

b. Demonstrasi Langsung Instruktur 

mendemonstrasikan cara penggunaan 

berbagai aplikasi pembayaran digital secara 

langsung. Peserta dapat menyaksikan proses 

pendaftaran, pengaturan akun, dan 

pelaksanaan transaksi menggunakan 

platform pembayaran digital yang umum 

digunakan. 

c. Praktik  Terbimbing  Peserta  diberi 

kesempatan untuk mempraktikkan langsung 

penggunaan sistem pembayaran digital di 

bawah bimbingan instruktur. Mereka dapat 

mencoba mendaftar, mengatur akun, dan 

melakukan simulasi transaksi menggunakan 

perangkat mereka sendiri. 

d. Evaluasi dan Pendampingan Setelah sesi 

praktik, dilakukan evaluasi untuk mengukur 

pemahaman peserta. Evaluasi dilakukan 

melalui kuesioner dan observasi langsung 

terhadap kemampuan  peserta  dalam 

menggunakan sistem pembayaran digital. 

Selanjutnya, tim peneliti memberikan 

pendampingan kepada peserta untuk 

membantu mengatasi kendala yang mungkin 

dihadapi dalam implementasi sistem 

pembayaran digital di usaha mereka. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan pengabdian 

No Tahapan Kegiatan 

1. Tahap awal Survei Lapangan: 

Pendataan UMKM  di 

Kelurahan Kalijudan 

2. Tahap 

Persiapan 

Penyusunan konsep pro-

gram UMKM Kalijudan  

a. Pemberian Undangan 

kepada UMKM 

b. Sosialisasi      

program pengabdian 

3. Penyusunan 

program 

hasil 

kesepakatan 

Penyesuaian rencana 

program digitalisasi 

UMKM Kalijudan 

4. Implementasi 

pelatihan 

Pembuatan akun media 

sosial bagi UMKM 

Pembuatan logo baru 
agar lebih menarik 

Pembuatan  kode  QR 

untuk sistem pembayaran 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peningkatan Literasi Digital 

Hasil pelatihan menunjukkan peningka-

tan signifikan dalam pemahaman peserta 

tentang sistem pembayaran digital. Sebelum 

pelatihan, hanya 30% peserta yang memahami 

konsep dasar pembayaran digital. Setelah 

pelatihan, angka ini meningkat menjadi 85%. 
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Hal ini sejalan dengan temuan Nuryana (2020) 

yang menyatakan, "Pelatihan terstruktur dapat 

meningkatkan literasi digital pelaku UMKM 

secara signifikan dalam waktu yang relatif 

singkat. 

 Peningkatan literasi digital bagi Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan langkah krusial dalam era digital 

saat ini. Literasi digital mencakup kemampuan 

untuk memahami, menggunakan, dan meman-

faatkan teknologi digital secara efektif dan 

bertanggung jawab dalam konteks bisnis. Bagi 

UMKM, peningkatan literasi digital dapat 

membuka berbagai peluang baru dan mening-

katkan daya saing di pasar yang semakin 

kompetitif. 

Penguasaan Media Sosial UMKM perlu 

memahami cara memanfaatkan platform 

media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 

TikTok untuk pemasaran produk. Hal ini 

mencakup kemampuan untuk membuat konten 

yang menarik,  mengelola  interaksi  dengan 

pelanggan, dan memanfaatkan fitur-fitur bisnis 

yang disediakan platform tersebut. Pengguna-

an Platform E-commerce Pelaku UMKM perlu 

memiliki kemampuan untuk menggunakan 

berbagai platform e-commerce seperti 

Tokopedia, Shopee, atau Bukalapak. Ini 

termasuk pemahaman tentang cara mendaftar, 

mengunggah produk, mengelola pesanan, dan 

memanfaatkan analitik yang disediakan 

platform. 

Manajemen Keuangan Digital Literasi 

digital juga mencakup kemampuan menggu-

nakan aplikasi pembukuan digital, internet 

banking, dan berbagai layanan finansial 

teknologi (fintech) untuk mengelola keuangan 

bisnis secara lebih efisien. Keamanan Digital 

Pemahaman tentang keamanan digital sangat 

penting, termasuk cara melindungi data bisnis 

dan pelanggan, mengenali ancaman siber, dan 

menerapkan praktik keamanan dasar dalam 

penggunaan teknologi. 

Optimalisasi  Pemasaran   Digital  

UMKM perlu memahami dasar-dasar 

pemasaran digital, termasuk SEO (Search 

Engine Optimization), iklan digital, dan 

analisis data pelanggan untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

Pelatihan dan Workshop Pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan sektor swasta dapat 

menyelenggarakan pelatihan dan workshop 

tentang berbagai aspek digital yang relevan 

bagi UMKM. Pendampingan Digital Program 

pendampingan di mana UMKM mendapatkan 

bimbingan langsung dari ahli digital dalam 

menerapkan teknologi di bisnis mereka. Akses 

ke Infrastruktur Digital Memastikan UMKM 

memiliki akses ke internet yang memadai dan 

perangkat digital yang diperlukan. 

Manfaat peningkatan literasi digital bagi 

UMKM adalah Perluasan Pasar Kemampuan 

digital memungkinkan UMKM menjangkau 

pasar yang lebih luas, bahkan hingga level 

internasional.  Efisiensi  Operasional 

Penggunaan teknologi digital dapat 

meningkatkan efisiensi dalam berbagai aspek 

operasional bisnis. Peningkatan Daya Saing 

UMKM yang melek digital memiliki 

keunggulan kompetitif dibandingkan yang 

masih konvensional. Adaptasi terhadap 

Perubahan Literasi digital membantu UMKM 

lebih adaptif terhadap perubahan tren dan 

kebutuhan pasar. 

Adopsi Sistem Pembayaran Digital 

Pembayaran digital merupakan langkah 

transformatif bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam era ekonomi 

digital. Sistem pembayaran digital mengacu 

pada berbagai metode transaksi keuangan yang 

dilakukan  secara  elektronik,  tanpa menggu-
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nakan uang tunai fisik. Bagi UMKM, 

mengadopsi sistem ini bukan hanya tentang 

mengikuti tren, tetapi juga tentang mening-

katkan     efisiensi     operasional     dan 

memperluas peluang bisnis. 

Jenis-jenis Pembayaran Digital untuk 

UMKM: 

a. QRIS (Quick Response Code Indonesian 

Standard) 

Sistem pembayaran yang menggunakan 

kode QR terstandarisasi yang 

memungkinkan   penerimaan pembayaran  

dari  berbagai  dompet digital dan aplikasi 

perbankan lebih mudah diimplementasikan 

dengan biaya yang minimal. 

b. E-wallet atau Dompet Digital 

Aplikasi seperti GoPay, OVO, LinkAja, 

dan DANA menawarkan berbagai fitur 

seperti transfer dana instan dan cashback 

yang Populer di kalangan konsumen muda. 

c. Mobile Banking dan Internet Banking 

Layanan   perbankan   melalui   aplikasi 

smartphone      atau      website      yang 

memungkinkan  transfer  langsung  dari 

rekening bank dan cocok untuk transaksi 

dengan nilai lebih besar. 

d. Kartu Debit dan Kredit Digital Pembayaran 

menggunakan EDC (Electronic Data     

Capture). Opsi contactless payment   untuk   

transaksi lebih cepat dan memberikan rasa 

aman bagi konsumen  yang  terbiasa  

dengan kartu. 

Manfaat   Adopsi   Pembayaran   Digital   

bagi UMKM: 

a. Peningkatan Efisiensi Operasional  

Mengurangi   waktu   yang   dibutuhkan 

untuk mengelola uang tunai dan memini-

malisir risiko kesalahan perhitungan serta      

memudahkan rekonsiliasi dan pembukuan 

b. Keamanan Transaksi 

Mengurangi risiko kehilangan atau 

pencurian uang tunai, Setiap transaksi 

tercatat secara digital, dan memiliki sistem 

keamanan berlapis 

c. Analisis Data Transaksi 

Kemampuan melacak pola pembelian 

pelanggan, data dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan bisnis, dan 

membantu dalam perencanaan inventori 

d. Peningkatan Pengalaman Pelanggan 

Menawarkan berbagai opsi pembayaran, 

proses transaksi lebih cepat dan nyaman, 

dan  memungkinkan  pembayaran  jarak 

jauh 

Langkah-langkah Adopsi Pembayaran 

Digital: 

a. Persiapan Infrastruktur 

Memastikan  koneksi  internet  yang stabil, 

menyiapkan perangkat yang diperlukan 

(smartphone, tablet, EDC). 

b. Registrasi dan Verifikasi 

Mendaftar pada layanan pembayaran digital 

pilihan, melengkapi dokumen yang 

diperlukan, dan menjalani proses verifikasi 

bisnis 

c. Sosialisasi kepada Pelanggan 

Menginformasikan metode pembayaran 

baru,     memberikan     insentif     untuk 

penggunaan  pembayaran  digital,  dan 

menyediakan panduan penggunaan yang 

jelas. 

Tantangan dalam Adopsi Pembayaran 

Digital: 

a. Kendala Teknis 

Ketergantungan pada koneksi internet, 

potensi gangguan sistem, dan kebutuhan 

perangkat yang kompatibel 

b. Biaya Implementasi 

Investasi awal untuk perangkat, biaya 

layanan dan administrasi, dan potensi biaya 

pelatihan karyawan 
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c. Resistensi Perubahan 

Keengganan meninggalkan sistem 

tradisional, kurva pembelajaran bagi 

pemilik  dan  karyawan,  dan kekhawatiran 

tentang keamanan digital. 

Strategi Mengatasi Tantangan: 

a. Pendekatan Bertahap 

Memulai dengan satu atau dua metode 

pembayaran kemudian menambah opsi 

secara bertahap sesuai kebutuhan dan 

evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan 

b. Pemanfaatan Dukungan yang Tersedia 

Mengikuti    program    pelatihan    dari 

provider, memanfaatkan bantuan teknis 

yang disediakan. 

c. Edukasi Berkelanjutan 

Terus  memperbarui  pengetahuan tentang 

tren pembayaran digital, mengikuti  

perkembangan  regulasi terkait 

Tabel 1. Solusi dan pengabdian 

Masalah Solusi Luaran 
Kurangnya 

pengetahuan 

UMKM menge-

nai tata cara 

menggunakan 

sistem digital 

dalam proses 

jual beli. 

Pendekatan 

bertahap dan 

edukasi berke-

lajutan tentang 

bagaiman cara 

pemakaian 

sistem digital 

SOP 

KBM 

 

 

a 

Tabel 3. Perubahan yang dihasilkan dari 

kegiatan pengabdian 

Kondisi Awal Intervensi  Kondisi 

Perubahan 

Banyaknya 

UMKM 

Kalijudan 

yang belum 

memakai 

system digital 

Edukasi 

tatacara 

menggunaka

n sistem 

digital untuk 

berjual beli. 

UMKM 

Kalijudan 

merasa lebih 

mudah untuk 

melakukan 

transaksi 

karena 

digitalisasi. 

 

 

a 

  
Gambar 1. Sosialisasi UMKM 

 
Gambar 2. Tahapan Pembuatan LOGO baru 

untuk UMKM 

Gambar 3. Beberapa produk UMKM 
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Gambar 4. Pembuatan sistem pembayaran 

menggunakan QR. 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

berfokus pada implementasi program pelatihan 

digitalisasi sistem pembayaran bagi pelaku 

UMKM di Kelurahan Kalijudan, Surabaya. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif, studi ini mengkaji proses 

pelatihan yang dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif. Program pelatihan ini dirancang 

untuk meningkatkan literasi digital dan 

kemampuan UMKM dalam mengadopsi tekno-

logi pembayaran digital. Meskipun demikian, 

penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 

tantangan dalam proses adopsi pembayaran 

digital, termasuk kendala teknis, biaya imple-

menttasi, dan resistensi terhadap perubahan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, direko-

mendasikan strategi seperti pendekatan 

bertahap, pemanfaatan dukungan yang tersedia, 

dan edukasi berkelanjutan. Kegiatan pengab-

dian ini juga mencakup sosialisasi, pembuatan 

logo baru untuk UMKM, dan implementasi 

sistem pembayaran menggunakan QR code. 

Hasil akhir menunjukkan perubahan positif, di 

mana UMKM Kalijudan melaporkan kemuda-

han yang lebih besar dalam melakukan transak-

si berkat digitalisasi. Secara keseluruhan, pene-

litian ini mendemonstrasikan efektivitas pelati-

han digitalisasi dalam meningkatkan kesiapan 

dan kemampuan UMKM untuk mengadopsi 

teknologi digital. Namun, penelitian lebih lanjut 

mungkin diperlukan untuk mengukur dampak 

jangka panjang dari adopsi teknologi ini 

terhadap kinerja UMKM secara keseluruhan. 
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